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ABSTRAK  

 

PARTISIPASI PETANI TERHADAP PROGRAM PEREMAJAAN KAKAO 

(Theobroma cacao L.) PADA KELOMPOK TANI DI DESA SUNGAI 

LANGKA  

 

 

Oleh 

 

Annisa Rana Nabillah  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keberhasilan program 

peremajaan kakao dengan partisipasi dan persepsi petani serta untuk mengetahui 

kendala anggota kelompok tani pada kegiatan program peremajaan kakao di Desa 

Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan.  Program peremajaan kakao diinisiasi 

oleh pemerintah dengan tujuan meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman 

kakao, yang selama ini mengalami penurunan akibat penuaan tanaman dan 

serangan hama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus 

dengan 51 responden. Penelitian dilakukan pada Desember 2023- Januari 2024. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS) dengan software SmartPLS versi 3. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 

dalam penelitian ini adalah data hasil wawancara dengan petani kakao di Desa 

Sungai Langka. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan data dari buku- buku, internet, jurnal dan lain-lain.  Hasil penelitian 

ini menunjukkan partisipasi dan persepsi petani sangat mempengaruhi keberhasilan 

program peremajaan kakao.  Petani yang lebih aktif terlibat dalam program 

peremajaan kakao cenderung lebih berhasil dalam menerapkan teknik peremajaan 

kakao dan pemeliharaan tanaman kakao.  Partisipasi petani dalam program 

peremajaan kakao mencangkup kehadiran dalam pelatihan, penerapan praktik yang 

diajarkan dalam usahatani, dan melakukan penanaman bantuan bibit yang telah 

diberikan.  Keberhasilan suatu program juga tidak hanya ditentukan oleh partisipasi 

tetapi juga terdapat persepsi petani. Persepsi petani pada suatu program penting 

dikarenakan pandangan positif terhadap program membuat petani menjadi 

berpartisipasi secara aktif dan menerapkan teknik-teknik yang telah diberikan.  

 

Kata kunci : Partisipasi petani, persepsi, program peremajaan kakao, petani, kakao 
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ABSTRACT 

 

FARMERS' PARTICIPATION IN THE COCAO (Theobroma cacao L.) 

REJUVENATION PROGRAM IN FARMERS' GROUP IN SUNGAI LANGKA 

VILLAGE  

 

 

 

By 

 

Annisa Rana Nabillah  

 

 

This research aims to determine the relationship between the success of the cocoa 

rejuvenation program and farmer participation and perceptions and to determine 

the obstacles of farmer group members in cocoa rejuvenation program activities in 

Sungai Langka Village, Gedong Tataan District.  The cocoa rejuvenation program 

was initiated by the government with the aim of increasing the productivity and 

quality of cocoa plants, which have been experiencing decline due to aging plants 

and pest attacks. The method used in this research is the census method with 51 

respondents. The research was conducted in December 2023-January 2024. The 

data analysis method used in this research used quantitative descriptive methods. 

Data analysis in this research uses the method Partial Least Square (PLS) with 

software SmartPLS version 3. The data used in this research includes primary data 

and secondary data. The primary data in this research is data from interviews with 

cocoa farmers in Sungai Langka Village. Secondary data used in this research is 

by collecting data from books, the internet, journals and others.  The results of this 

research show that farmer participation and perceptions greatly influence the 

success of the cocoa rejuvenation program. Farmers who are more actively 

involved in cocoa rejuvenation programs tend to be more successful in 

implementing cocoa rejuvenation techniques and maintaining cocoa plants. 

Farmer participation in the cocoa rejuvenation program includes attending 

training, implementing the practices taught in farming, and planting the seeds that 

have been provided. The success of a program is not only determined by 

participation but also by farmers' perceptions. Farmers' perceptions of a program 

are important because a positive view of the program makes farmers participate 

actively and apply the techniques that have been provided. 

 

Key words : Farmer participation, perception, cocoa rejuvenation program, 

farmers, cocoa 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat dominan dalam pendapatan 

masyarakat di Indonesia karena mayoritas penduduk Indonesia merupakan 

petani.  Kegiatan pertanian mencakup lima subsektor pertanian yaitu pertanian 

tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan.  Salah 

satu komoditas yang penting bagi perekonomian nasional adalah Kakao 

(Theobroma cacao L).  Hal ini dikarenakan menyediakan peluang kerja, 

sumber pendapatan, dan menghasilkan pendapatan devisa untuk negara. 

Tahun 2009, perkebunan kakao menciptakan lapangan pekerjaan dan 

pendapatan sekitar 1,5 juta kepala keluarga petani terutama yang di Kawasan 

Timur Indonesia (KTI). Selain itu, kakao memberikan kontribusi pendapatan 

terbesar ketiga untuk subsektor perkebunan setelah minyak sawit dan karet, 

dengan nilai mencapai US$975 juta (Suryani, 2007). 

 

Komoditas kakao menjadi komoditas andalan bagi Indonesia, hal ini 

dikarenakan tanaman kakao memiliki potensi yang besar sebagai komoditas 

ekspor (Suryana et al, 2014).  Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah 

tanaman perkebunan yang umumnya tumbuh di daerah tropis dan tersebar luas 

di wilayah Indonesia.  Kakao banyak digunakan sebagai bahan baku seperti 

permen, bubuk cokelat dan lemak cokelat yang biasa digunakan untuk industri 

farmasi, kosmetik, makanan dan minuman.  Permintaan kebutuhan kakao yang 

semakin meningkat akibat dari pengembangan industri pengolahan biji kakao 

harus diimbangi dengan peningkatan produksi dan produktivitas kakao 

(Siregar dan Nurbaiti, 2018). 
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Meskipun lndonesia adalah salah satu produsen kakao terbesar di dunia, 

produktivitas dan mutunya masih rendah. Oleh karena itu, diperlukan 

perawatan intensif terhadap tanaman kakao.  Rendahnya produktivitas ini 

disebabkan oleh kualitas tanaman yang belum optimal.  Beberapa faktor 

rendahnya kualitas kakao lndonesia disebabkan oleh biji kakao yang tidak 

difermentasi, kurangnya fasilitas pengolahan, kurangnya pengawasan kualitas, 

serta implementasi teknologi pengolahan yang sederhana (Rubiyo & Siswanto, 

2012). 

 

Tanaman kakao menghadapi banyak tantangan terutama yang mempengaruhi 

produktivitasnya. Rendahnya produktivitas kebun kakao disebabkan oleh 

penggunaan benih yang tidak unggul, perawatan tanaman yang kurang 

memadai, dan kemampuan teknologi produksi yang kurang baik (Nurfathiyah 

et al., 2010).  Perubahan banyak kakao dapat berpengaruh dari faktor cuaca 

dan iklim yang tidak stabil, maka mengakibatkan turunnya produksi kakao dan 

serangan hama penyakit seperti PB Helopeltis, PBK, VSD, penyakit akar,ulat 

kilan, antraknose Colletotrichum, jamur upas, serta kelayuan pentil (Riani, 

2016). 

 

Menurunnya produktivitas kakao, Direktorat Jenderal Perkebunanan melalui 

Kementerian Pertanian merancang GERNAS Kakao yaitu Gerakan Nasional 

Peningkatan Produksi dan Mutu Kakao. Program ini bertujuan meningkat 

produksi, produktivitas, serta kualitas kakao dengan cara memperbaiki teknik 

budidaya dan pengendalian hama serta penyakit dari tahun 2009 hingga 2013. 

Pada tahun 2014, pengembangan kakao tetap berlanjut, tetapi tidak lagi 

melalui Gernas Kakao, melainkan melalui program Tugas Pembantuan. Fokus 

utamanya adalah peremajaan, rehabilitasi, dan intensifikasi tanaman. 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi dengan berbagai komoditas 

perkebunan yang diunggulkan, baik dari perkebunana rakyat, perkebunan 

besar negara dan perkebunan besar swasta.  Komoditas kakao merupakan 

salah satu komoditas yang dapat diunggulkan oleh Provinsi Lampung dan 

berpotensi untuk dapat dikembangkan.  Provinsi Lampung memiliki beberapa 
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kabupaten salah satunya yaitu Kabupaten Pesawaran.  Berdasarkan data 

sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, luas areal dan produksi kakao 

menurut kabupaten di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Luas areal dan produksi kakao menurut kabupaten di Provinsi  

  Lampung 2019-2021 

 
Wilayah Luas areal (ha) Produksi (ton) 

2019 2020 2021 2019 2020 2021 

Lampung Barat 1.48 1.61 1.61 1.875 1.878 1.878 

Tanggamus 13.80 13.68 13.67 6.664 6.711 6.236 

Lampung Selatan 11.40 11.40 11.39 9.706 9.571 9.120 

Lampung Timur 10.91 11.01 11.03 3.233 3.233 3.233 

Lampung Tengah 5.24 5.27 5.26 3.016 3.015 2.994 

Lampung Utara 0.87 0.86 0.86 265 275 250 

Way Kanan 1.43 1.24 1.24 622 548 550 

Tulang Bawang 0.21 0.21 0.19 125 133 133 

Pesawaran 27.42 27.36 27.36 29.426 28.544 28.456 

Pringsewu 4.59 4.59 4.59 2.631 2.626 2.859 

Mesuji 0.17 0.09 0.09 104 47 38 

Tulang Bawang 

Barat 
0.02 0.02 0.02 5 6 5 

Pesisir Barat 1.15 1.13 1.13 635 690 688 

Bandar Lampung 0.53 0.21 0.21 515 207 207 

Metro  0.06 0.06 0.06 30 24 25 

Provinsi Lampung  79.70 78.80 77.40 58.852 57.507 56.671 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa Kabupaten Pesawaran 

merupakan kabupaten yang paling berpotensi dalam usahatani kakao di 

Provinsi Lampung dengan luas areal dan produksi tanaman tertinggi.  Namun 

pada tahun 2019-2020 produksi kakao mengalami penurunan, semula luas 

areal 27.42 ha menjadi 27.36 ha dan diikuti dengan penurunan produksi di 

tahun 2019 semula 29.426 ton menjadi 28.544 ton tahun 2020 dan mengalami 

penurunan lagi ditahun 2021 menjadi 28.456 ton.  Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2022), luas areal tanaman kakao di 

Kabupaten Pesawaran tahun 2021 adalah sebesar 23.909 ha dengan produksi 

sebesar 28468,55 ton yang tersebar di sebelas kecamatan.  Berikut data luas 

areal tanaman dan produksi tanaman kakao Kecamatan Gedong Tataan yang 

tertera pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Luas areal dan produksi tanaman kakao menurut kecamatan di  

          Pesawaran 2019-2021 

 
Kecamatan Luas areal (ha) Produksi (ton) 

 2019 2020 2021 2019 2020 2021 

Punduh Pidada 2291 2291 2291 2634,65 2634,65 2643,00 

Marga Punduh 1671 1671 1671 1965,10 1965,10 1965,00 

Padang Cermin 4052 4052 4032 4862,40 4862,40 4838,40 

Teluk Pandan 925 925 925 1086,88 1086,88 1087,00 

Way Ratai 4004 4004 3979 5005,00 5005,00 4975,75 

Kedondong 3146 3146 3146 3778,35 3778,35 3779,00 

Way Khilau 1961 1961 1961 2353,20 2353,20 2353,00 

Way Lima 2379 2379 2379 2797,70 2797,70 2797,70 

Gedong Tataan 2450 1715 1715 2942,45 2059,72 2059,72 

Negeri Katon 845 845 825 920,21 920,21 898,43 

Tegineneng 985 985 985 1080,55 1080,55 1080,55 

Pesawaran 24709 23974 23909 29426,47 28543,74 28468,55 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung,2022 
 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa perkebunan kakao di 

Kecamatan Gedong Tataan merupakan salah satu komoditas yang unggul dan 

berpotensi untuk dapat dikembangkan dilihat dari produksi yang dihasilkan 

dengan luas areal yang relatif sama.  Meskipun pada tahun 2019-2020 

produksi menurun dikarenakan luas areal lahan yang berkurang dan tanaman 

kakao yang sudah menua sehingga rentan sekali terhadap serangan hama.  

Kecamatan Gedong Tataan tahun 2021 memiliki luas areal sebesar 1.715 ha 

dengan jumlah produksi sebesar 2059,72 ton yang tersebar di 19 

kelurahan/desa.  

 

Menurut BPS tahun 2021 Desa Sungai langka adalah salah satu desa di 

Kecamatan Gedong Tataan yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

dibidang perkebunan, pertanian, peternakan dan perikanan untuk menunjang 

ketahanan pangan yang berkesinambungan.  Desa Sungai Langka dengan luas 

areal dan penghasil produksi kakao tertinggi di Kecamatan Gedong Tataan 

dengan luas areal tahun 2020 sebesar 665 ha dan produksi 798,67 ton. 

 

Desa Sungai Langka merupakan salah satu desa yang melakukan Program 

Peremajaan Kakao.  Secara umum, tanaman di Sungai Langka sudah tua 

bahkan rusak, tidak terurus, dan banyak diserang hama penyakit. Oleh karena 

itu, memerlukan upaya pemulihan baik secara selektif maupun menyeluruh 
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untuk meningkatkan kualitas kakao serta produktivitas. Salah satu program 

yang dirancang oleh pemerintah di bidang perkebunan adalah peremajaan 

kakao.  Tetapi masih banyak petani yang belum mengikuti program 

peremajaan kakao, dikarenakan kurangnya rasa percaya terhadap program 

akan berhasil atau tidaknya.  Sehingga petani kurang berpartisipasi di dalam 

program oleh karenanya program peremajaan kakao ini penting dan 

dibutuhkan petani untuk menekan penyebaran hama dan penyakit tanaman 

kakao.   

 

Peremajaan tanaman adalah penggantian tanaman perkebunan, karena sudah 

rusak/ tidak menghasilkan dengan tanaman perkebunan yang sama dan dapat 

dilakukan dengan secara selektif maupun menyeluruh.  Peremajaan kakao 

penting dilakukan pada tanaman yang terlalu tua, pohon yang terlalu tinggi, 

pohon yang terlalu lemah, produksinya rendah dan mudah diserang penyakit.  

Peremajaan kakao dapat dilakukan dengan metode sambung samping (Side 

Grafting), sambung chupon (Chupon Grafting) yang dapat dilakukan dengan 

sambung pucuk, penyisipan (Fill In) dan atau penanaman ulang (Replanting) 

serta peningkatan penggunaan bahan input (Safruddin. 2019). 

 

Program peremajaan kakao dirasa tidak terlalu berhasil sesuai dalam 

pelaksanaannya.  Keterlibatan petani berperan penting dalam keberhasilan 

suatu program. Persepsi petani pada suatu program menjadi faktor utama 

menentukan kesiapan mereka untuk berpartisipasi.  Persepsi merupakan 

sebuah proses yang digunakan oleh individu untuk mengetahui dan 

memahami sesuatu (Baron dan Brascombe, 2014).  Persepsi yang terbentuk 

dalam diri petani akan mempengaruhi cara pandangnya terhadap manfaat dan 

keunggulan dari suatu program yang akan di jalankan. Oleh karena itu, 

persepsi yang positif akan menimbulkan partisipasi sehingga program yang 

dijalankan akan berhasil dna berjalan dengan baik.  

 

Pengkajian mengenai keberhasilan program melalui partisipasi dan persepsi 

petani terhadap program peremajaan kakao perlu dilakukan untuk mengetahui 

apa saja yang mempengaruhi keberhasilan dari Program Peremajaan Kakao. 



6 

 

Adanya penjelasan di atas, penelitian ini berfokus untuk mengetahui hubungan 

keberhasilan program peremajaan kakao dengan partisipasi dan persepsi 

petani saat proses pelaksanaan kegiatan program peremajaan kakao. 

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik membuat peneliti ini dengan 

judul Partisipasi Petani Terhadap Program Peremajaan Kakao (Theobroma 

cacao L.) Pada Kelompok Tani Di Desa Sungai Langka  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana hubungan keberhasilan program peremajaan kakao dengan 

partisipasi dan persepsi petani di Desa Sungai Langka Kecamatan 

Gedong Tataan ?  

2. Apa saja kendala anggota kelompok tani pada saat proses pelaksanaan 

kegiatan program peremajaan kakao di Desa Sungai Langka 

Kecamatan Gedong Tataan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui hubungan keberhasilan program peremajaan kakao dengan 

partisipasi dan persepsi petani di Desa Sungai Langka Kecamatan 

Gedong Tataan. 

2. Mengetahui kendala anggota kelompok tani pada saat proses 

pelaksanaan kegiatan program peremajaan kakao di Desa Sungai 

Langka Kecamatan Gedong Tataan.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi pihak-pihak terkait lainnya, 

yakni sebagai berikut:  

 

1. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam mengambil kebijakan 

dan mengembangkan budidaya tanaman kakao. 

2. Sebagai bahan informasi bagi petani kakao dalam pengembangan 

budidaya tanaman kakao. 

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian yang sama. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

2.1   Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Persepsi Petani 
 

Menurut Sobur (2003), persepsi adalah proses manusia menerima, 

menyeleksi, mengartikan dan memberikan reaksi pada rangsangan panca 

indera tersebut.  Jadi, persepsi merupakan sudut pandang seseorang 

terhadap objek penelitian yang sedang diamati.  Awalnya persepsi 

berasal dari diterimanya rangsangan oleh panca indera individu dan 

kemudian rangsangan tersebut diorganisasikan ke dalam proses persepsi.  

Proses terjadinya persepsi menurut Sobur (2003), meliputi tiga tahapan, 

yaitu :  

1) Seleksi merupakan proses penyaringan oleh alat indera yang 

digunakan untuk menerima rangsangan dari luar, yang kemudian akan 

menimbulkan sensasi. Sensasi yang pertama kali diterima ini akan 

diseleksi dan diterima. 

2) Interpretasi, yaitu suatu proses yang akan mengorganisasikan suatu 

informasi sehingga akan menjadi arti bagi seseorang. Rangsangan 

yang diterima kemudian akan diorganisasikan dalam bentuk yang 

lebih teratur.   

3) Reaksi merupakan tingkah laku yang akan terjadi setelah 

berlangsungnya proses seleksi dan interpretasi. Pada tahap inilah 

kemudian akan muncul hasil, yaitu persepsi.  

 

Menurut Hasanuddin et al (2019), persepsi merupakan situasi dimana 

setiap orang mengintepretasikan kondisi yang sama dengan cara yang 

berbeda dan setiap orang memiliki ekspektasi yang berbeda pula 
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terhadap situasi yang sama.  Baron dan Brascombe (2014) menyatakan 

bahwa persepsi merupakan sebuah proses yang digunakan oleh individu 

untuk mengetahui dan memahami sesuatu. 

 

Persepsi adalah pengamatan dari obyek, peristiwa atau hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan mengintepretasikan 

pesan yang di klasifikasikan menjadi tiga komponen, yaitu (a) komponen 

kognitif, yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau 

informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek dan sikap.  Pengetahuan 

ini kemudian akan membentuk suatu keyakinan tertentu tentang obyek 

sikap; (b) komponen aktif berhubungan dengan kesenangan dan bukan 

senang.  Jadi, sifat evaluatif nya terkait erat dengan nilai nilai atau sistem 

budaya yang dimilikinya; dan (c) komponen konatif adalah kesiapan 

seseorang untuk bertindak perilaku yang berhubungan dengan obyek 

sikap nya (Rakhmat,2007). 

 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 

manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di 

sekitarnya.  Persepsi seseorang akan sangat berpengaruh terhadap 

tindakan yang dilakukan.  Hal ini menunjukkan bahwa perubahan sikap 

dan perilaku petani membutuhkan perubahan persepsi terlebih dahulu.  

Persepsi terhadap peran penyuluh memainkan peranan penting dalam 

membangun sikap dan partisipasi petani terhadap kegiatan penyuluhan.  

Persepsi yang baik (positif) akan membentuk sikap yang baik pula 

sebaliknya persepsi yang kurang baik (negatif) akan membentuk sikap 

yang negatif pula terhadap peranan penyuluh (Kusrini,2017). 

 

Persepsi menjadi dua pandangan, yaitu pandangan secara sempit dan 

luas.  Pandangan yang sempit mengertikan persepsi sebagai penglihatan, 

bagaimana seseorang melihat sesuatu.  Sedangkan pandangan yang luas 

mengertikan nya sebagai bagaimana seseorang memandang atau 

mengertikan sesuatu.  Proses pembentukan persepsi diawali dengan 

masuknya sumber melalui suara, penglihatan, rasa, aroma atau sentuhan 
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manusia, diterima oleh indra manusia (sensory receptor) sebagai bentuk 

sensasi.  Sejumlah besar sensasi yang diperoleh dari proses pertama di 

atas kemudian diseleksi dan diterima (Pratiwi,2017).  

 

Petani adalah orang yang melakukan kegiatan usahatani sebagai mata 

pencarian pokok.  Petani juga merupakan pengguna faktor faktor 

produksi seperti benih, pupuk, peralatan mesin pertanian dan 

pengendalian hama dan penyakit.  Setiap orang yang melakukannya 

untuk upaya untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan hidup di 

bidang pertanian arti luas yang meliputi bertani, peternakan, perikanan 

dan pengumpulan hasil laut.  Peran petani sebagai pengelola usahatani 

berfungsi dalam membuat keputusan mengatur faktor-faktor produksi 

yang dikenal (Ali,2018). 

 

Menurut Walgito (2010), persepsi memiliki indikator-indikator sebagai 

berikut: 

1. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu. 

Rangsang atau objek diterima dan diserap oleh panca indra sendiri-

sendiri maupun bersama-sama.  Hasil penyerapan oleh panca indra 

tersebut akan memberikan gambaran, tanggapan, atau kesan didalam 

otak. 

2. Pengertian atau pemahaman terhadap objek.  Setelah terjadi 

gambaran-gambaran didalam otak, maka gambaran tersebut 

diorganisir, digolongkan, dan diinterpretasikan sehingga terbentuk 

pengertian atau pemahaman terhadap suatu objek. 

 

2.1.2   Sifat-sifat Persepsi 

 

Sifat-sifat persepsi menurut Rakhmat (2001), terjadi dalam benak 

individu yang mempersepsikan, bukan di dalam objek dan selalu 

merupakan pengetahuan tentang penampakan.  Untuk membantu 

rnempermudah memahami arti persepsi, maka lebih lanjut dapat kita lihat 

sifat-sifat persepsi itu sendiri yang meliputi: 
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1. Persepsi adalah pengalaman untuk mengartikan makna dari seorang, 

objek atau peristiwa, harus dimiliki basis dalam melakukan 

interprestasi yang biasa di tentukan pada pengalaman masa lalu 

dengan orang, objek, peristiwa tersebut. 

2. Persepsi adalah selektif ketika mempersepsikan sesuatu, biasanya 

hanya memperhatikan bagian-bagian tertentu dari objek atau tertentu 

berdasarkan atas sikap, nilai dan keyakinan yang ada dalam diri yang 

bersangkutan dan mengabaikan karateristik yang tidak relevan atau 

berlawanan dengan nilai dan keyakinan tersebut. 

3. Persepsi adalah penyimpulan proses psikologi dari persepsi mencakup 

penarikan kesimpulan melalui suatu proses induksi secara logis. 

Lnterprestasi yang dihasilkan melalui persepsi pada dasarnya 

penyimpulan atas informasi yang tidak lengkap. Dengan kata lain 

mempersepsikan makna adalah melompat pada suatu kesimpulan 

yang tidak sepenuhnya didasarkan atas data yang dapat ditangkap 

oleh indra. 

4. Persepsi bersifat tidak akurat, setiap persepsi yang dilakukan akan 

mengandung kesalahan dalam kadar tertentu yang disebabkan oleh 

pengaruh masa lalu, selektivitas dan penyimpulan. 

5. Persepsi bersifat evaluatif, persepsi tidak akan pernah objektif karena 

dalam proses menginterprestasikan makna berdasarkan pengalaman 

dan merefleksikan sikap, nilai dan keyakinan pribadi. Sehingga dalam 

mempersepsikan suatu objek perlu dilihat baik atau buruknya adalah 

sangat langka jika dapat mempersepsikan suatu secara sepenuhnya 

netral. 

 

2.1.3   Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Persepsi Petani 

 

Faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang menurut Siagian (2000), 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu, a) diri orang 

yang bersangkutan, dalam hal ini orang yang berpengaruh adalah 

karakteristik individual meliputi dimana sikap, kepentingan, minat, 

pengalaman dan harapan; b) Sasaran persepsi yaitu dapat berupa orang, 
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benda, peristiwa yang bersifat sasaran dari persepsi dapat mempengaruhi 

persepsi orang yang melihatnya dan hal-hal lain yang ikut mempengaruhi 

persepsi seseorang adalah gerakan, suara, ukuran, tindak tanduk dan lain-

lain dari sasaran persepsi; dan c) Faktor situasi, dalam hal ini tinjauan 

terhadap persepsi harus secara kontekstual artinya perlu dalam situasi 

yang mana persepsi itu timbul.  

 

Menurut Rakhmat (2001), keberagaman persepsi meliputi faktor-faktor 

personal yang ada pada diri individu (internal) dan faktor-faktor dari 

lingkungan individu (eksternal). Adapun faktor-faktor tersebut sebagai 

berikut:  

1. Faktor internal  

Faktor internal yang berhubungan dengan pembentukan persepsi 

petani meliputi faktor yang berkaitan dengan dorongan dan tujuan 

seseorang untuk menafsirkan suatu rangsangan, faktor latar belakang 

kehidupan dan pengalaman masa lalu akan menentukan kepribadian 

seseorang dalam menerima rangsangan. 

Faktor-faktor internal yang ada pada diri individu meliputi:  

a. Pendidikan Formal, meliputi proses belajar dan mengajar 

pengetahuan, kelakuan yang pantas dan kemampuan teknis.  

Semua itu terpusat pada pengembangan keterampilan, kejujuran 

dalam pekerjaan, maupun mental, moral dan estetika 

petumbuhan.  Berbeda dengan pendidikan formal merupakan 

struktur dari suatu sistem mengajar yang memiliki kronologis dan 

berjenjang, lembaga pendidikan mulai dari pra sekolah sampai 

perguruan tinggi.  Pendidikan formal didasarkan pada ruang 

kelas, disediakan oleh para guru yang dilatih.  Pada umumnya, 

ruang kelas mempunyai anak yang sama dan guru yang sama 

setiap hari (Walgito, 2004). 

b. Umur, menurut Robbins (2003), menyatakan bahwa kinerja akan 

merosot dengan bertambahnya usia.  Pekerja tua dianggap kurang 

luwes dan menolak teknologi baru, namun begitu pekerja tua 

punya pengalaman, etos kerja yang kuas dan komitmen terhadap 
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mutu.  Semakin tua individu semakin kecil kemungkinan baginya 

untuk berhenti dari pekerjaannya.  Umur juga berpengaruh 

terhadap produktivitas, dimana semakin tua pekerja semakin 

merosot produktivitasnya, karena keterampilan, kecepatan, 

kecekatan, kekuatan dan koordinasi menurun dengan berjalannya 

waktu. 

c. Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan 

pertambahan perkembangan potensi bertingkah laku baik dari 

pendidikan formal maupun non formal atau bisa diartikan sebagai 

suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola tingkah 

laku yang lebih tinggi. Suatu pengalaman juga mencakup 

perubahan yang relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan 

pengalaman, pemahaman dan praktek. 

d. Jumlah tanggungan menurut Siagian (2000), menyatakan bahwa 

jumlah tanggungan adalah seluruh jumlah anggota keluarga yang 

menjadi tanggungan seseorang.  Berkaitan dengan persepsi petani 

terhadap suatu program, semakin banyak jumlah tanggungan 

maka tingkat persepsi terhadap suatu program akan semakin baik 

karena terdorong oleh kebutuhan yang meningkat bila jumlah 

tanggungan banyak. 

 

2. Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah lingkungan tempat seseorang bekerja. Faktor 

eksternal dapat menjadi penghalang atau stimulus dalam munculnya 

perilaku pada saat melakukan pekerjaan. Persepsi petani dipengaruhi 

oleh stimulus yang dipengaruhi obyek maupun peristiwa tertentu dan 

bantuan dari obyek lain (benda, orang, proses) dan stimulus dimana 

pembentukan persepsi itu terjadi, baik tempat, waktu dan suasana. 

Faktor-faktor eksternal yang berhubungan dengan persepi seseorang 

meliputi: 

a. Luas Lahan, merupakan luas garapan yang berhubungan dengan 

tingkat pendapatan petani, semakin luas wilayah kerja maka 
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pendapatan juga semakin tinggi, kemudian akan berhubungan juga 

dengan persepsi yang terbentuk 

b. Dukungan intansi terkait, persepsi dukungan organisasi mengacu 

pada persepsi masyarakat mengenai sejauh mana organisasi menilai 

kontribusi, memberi dukungan dan peduli pada kesejahteraan 

mereka.  Persepsi terhadap dukungan organisasi dianggap sebagai 

sebuah keyakinan global yang dibentuk oleh setiap masyarakat 

mengenai penilaian mereka terhadap kebijakan dan prosedur 

organisasi. 

 

Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama 

lain dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu 

objek, stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar sama.  Persepsi 

seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau 

kelompok lain sekalipun situasinya sama.  Perbedaan persepsi dapat 

ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan individu, perbedaan- 

perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan 

dalam motivasi.  Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi 

dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, 

proses belajar, dan pengetahuannya. 

 

2.1.4 Partisipasi  

 

Menurut Slamet (2003), partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

dapat diartikan sebagai ikut sertanya masyarakat dalam pembangunan, 

ikut dalam kegiatan-kegiatan pembangunan, dan ikut serta memanfaatkan 

dan menikmati hasil-hasil pembangunan.  Partisipasi juga dapat 

didefinisikan sebagai proses dimana seluruh pihak dapat membentuk dan 

terlibat dalam seluruh inisiatif pembangunan.  Oleh karena itu 

pembangunan yang partisipatif adalah proses yang melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam seluruh keputusan substansial yang 

berkenaan dengan kehidupan mereka (Syahyuti, 2006) 
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Menurut Astuti (2009), partisipasi adalah pelibatan seseorang atau 

beberapa orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa 

keterlibatan mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan segala 

kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam segala kegiatan yang 

dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggungjawab atas 

segala keterlibatan. 

 

Menurut Lugiarti (2004), partisipasi masyarakat dalam proses 

pembangunan dibagi menjadi:  

1. Partisipasi melalui kontak dengan pihak lain sebagai awal perubahan 

sosial.  

2. Partisipasi dalam memperhatikan dan menyerap lalu memberi 

tanggapan terhadap informasi, baik menerima, menerima dengan 

syarat, maupun menolaknya  

3. Partisipasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.  

4. Partisipasi pelaksanaan operasional.  

5. Partisipasi menerima, memelihara, dan mengembangkan hasil 

pembangunan,yaitu keterlibatan masyarakat dalam menilai tingkat 

pelaksanaan pembangunan. 

 

Menurut Badra (2011), secara ekonomis, partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan akan meningkatkan aktivitas masyarakat dalam mengolah 

sumberdaya alam dan sumberdaya manusia, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan produksi dan produktivitas petani.  Peningkatan produksi 

dan produktivitas secara langsung dan tidak langsung akan meningkatkan 

sumbangannya bagi peningkatan pendapatan petani.  Dengan kata lain 

peningkatan partisipasi petani secara langsungakan meningkatkan 

pendapatan petani.  Secara sosial budaya, adanya partisipasimasyarakat 

berarti mengembangkan sistem sosial yang ada.  Secara politis, partisipasi 

masyarakat memungkinkan untuk dapat menyalurkan aspirasinya, 

harapan-harapannya, keinginan-keinginannya, tujuan-tujuan dan 

sebagainya. 
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Menurut Sugiyah, (2010) mengklasifikasikan partisipasi menjadi dua 

berdasarkan cara keterlibatannya, yaitu: 

1. Partisipsai langsung, partisipasi yang terjadi apabila individu 

menampilkan kegiatan tertentu dalam proses partisipasi.  Partisipasi 

ini terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan pandangan, 

membahas pokok permasalahan, mengajukan keberatan terhadap 

keinginan orang lainatau terhadap ucapannya. 

2. Partisipasi tidak langsung, partisipasi yang terjadi apabila individu 

tidak melakukan partisipasinya secara langsung dilakukan oleh 

individu tersebut atau mendelegasikan hak partisipasinya pada orang 

lain. 

 

2.1.5 Tanaman Kakao 

 

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu hasil perkebunan terbaik 

di Indonesia yang memiliki peranan yang sangat penting bagi 

perekonomian nasional.  Hal tersebut disebabkan karena perkebunan 

kakao mampu menyediakan lapangan pekerjaan, sumber pendapatan, dan 

salah satu penyumbang devisa negara terbesar di bidang perkebunan.  

Kakao yang merupakan asli dari hutan hujan tropis yang dimana 

pertumbuhannya membutuhkan naungan agar dapat mengurangi sinar 

matahari penuh.  Intensitas cahaya matahari yang terlalu tinggi akan 

berdampak pada diameter batang kecil, daun menyempit, dan batang 

relatif pendek (Sumampow, 2010).  

 

Siregar (2006) menyatakan bahwa tanaman kakao (Theobroma cacao, L.) 

termasuk suku Sterculiaceae.  Tanaman kakao merupakan tanaman 

kakao yang menumbuhkan bunga dari batang atau cabang.  Oleh karena 

itu tanaman kakao digolongkan ke dalam kelompok tanaman caulifloris.  
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Klasifikasi tanaman kakao (Theobroma cacao L.) menurut 

Tjitrosoepomo, (2007), yaitu sebagai berikut:  

 

Kingdom : Plantae  

Divisio : Spermatophyta  

Subdivisio : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledoneae  

Ordo  : Malvales/Columniferae  

Famili : Sterculiaceae  

Genus : Theobroma  

Spesies : Theobroma cacao L. 

 

Tanaman memiliki lingkungan ideal untuk hidup, begitu juga dengan 

tanaman kakao.  Pertumbuhan dan perkembangan tanaman kakao sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan.  Faktor iklim yang sangat berpengaruh 

pada tanaman kakao antara lain ketinggian tempat, curah hujan, bulan 

kering dan suhu udara.  Curah hujan yang optimal untuk pertumbuhan 

tanaman kakao berkisar antara 1.500–2.000 mm setiap tahun, dengan 

penyebaran yang merata sepanjang tahun (Wibawa dan Baon, 2008).  

Curah hujan yang melebihi 4.500 mm per tahun kurang baik karena 

berkaitan erat dengan serangan penyakit busuk buah.  Daerah yang curah 

hujannya lebih rendah dari 1.200 mm per tahun masih dapat ditanami 

kakao, tetapi dibutuhkan air irigasi (Ilham et al., 2017) 

 

2.1.6 Program Peremajaan Tanaman Kakao 

 

Peremajaan Tanaman adalah penggantian tanaman perkebunan, karena 

sudah rusak/tidak menghasilkan dengan tanaman perkebunan yang sama 

dan dapat dilakukan secara selektif maupun menyeluruh.  Tanaman 

Rusak (TR) / Tanaman Tidak Menghasilkan (TTM) adalah tanaman yang 

sudah tua, rusak dan tidak memberikan hasil yang memadai lagi, 

walaupun ada hasilnya tetapi secara ekonomi sudah tidak produktif lagi 

(produksi kurang dari 15% dari produksi normal).  Sampai saat ini 

beberapa perusahaan perkebunan di Indonesia melakukan peremajaan 
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perkebunan dengan melakukan penyeleksian data–data setiap kebun.  

Peremajaan kakao penting dilakukan pada tanaman yang terlalu tua, 

pohon yang terlalu tinggi, pohon yang terlalu lemah, produksinya rendah 

dan mudah diserang penyakit.  Peremajaan kakao dapat dilakukan 

dengan metode sambung samping (Side Grafting), sambung chupon 

(Chupon Grafting) yang dapat dilakukan dengan sambung pucuk, 

penyisipan (Fill In) dan atau penanaman ulang (Replanting) serta 

peningkatan penggunaan bahan input (Safruddin, 2019). 

 

Replanting atau pembibitan ulang tanaman kakao merupakan salah satu 

teknik budidaya yang dilakukan untuk mengganti tanaman kakao yang 

sudah tua atau tidak produktif dengan tanaman yang lebih produktif.  

Rehabilitasi kebun melalui cara tanam ulang diawali dengan langkah 

pembersihan lahan dan pembongkaran tanaman lama, pengajiran, 

pembuatan lubang tanam dan drainase, pemberian kapur pertanian atau 

belerang pada lubang tanam sebulan sebelum ditanam, serta penanaman 

pohon pelindung lebih awal (4-6 bulan sebelum tanam).  Langkah 

selanjutnya adalah memilih bibit sambung pucuk, atau okulasi yang 

bersumber dari pembibitan yang telah memiliki sertifikat dan terpercaya, 

ataupun dihasilkan secara mandiri oleh petani dengan langkah- langkah 

yang benar.  Bibit yang dipilih berusia 5-6 bulan untuk selanjutnya 

dilakukan penanaman di kebun (Alhafiz, 2019). 

 

Teknik sambung samping merupakan teknik perbanyakan tanaman 

secara vegetatif dengan menggabungkan bagian dari satu tanaman ke 

tanaman lain yang sejenis (family) sehingga tumbuh menjadi satu 

tanaman dan mempunyai sifat yang sama dengan induknya (entrisnya).  

Hasil penelitian pada tanaman kakao, sambung samping dapat 

berproduksi pada umur 9-12 bulan sesudah perlakuan.  Rata-rata hasil 

yang dapat diperoleh dari sambungan yang sudah produktif sekitar 1,5ton 

biji kering.  Sambung samping sebaiknya dilakukan pada awal musim 

hujan, agar tunas yang tumbuh dari sambungan dapat tumbuh dengan 

cepat (Pramowo D, 2012). 
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Keuntungan teknologi sambung samping tanaman kakao adalah; lebih 

mudah pelaksanaannya, sehingga areal pertanaman kakao dapat di 

rehabilitasi dalam waktu singkat; lebih mudah, dan tanaman kakao lebih 

cepat berproduksi; Sementara batang atas belum berproduksi, hasil buah 

dari batang bawah masih dapat dipertahankan; batang bawah dapat 

berfungsi sebagai penaung sementara bagi batang atas yang sedang 

tumbuh.  Bagian vegetatif tapnaman coklat yang banyak digunakan 

sebagai bahan tanaman untuk perbanyakan vegetative adalah batang dan 

cabang yang disebut dengan entres (kayu okulasi).  Ciri etres yang baik 

antara lain tidak terlalu muda dan tua, ukurangnya yang relatif sama 

dengan batang bawah, tidak terkena hama dan penyakit, dan masih segar 

(Pramowo D, 2012). 

 

Sambung pucuk atau mengenten merupakan penggabungan batang 

bawah dengan batang atas dari tanaman yang berbeda sedemikian rupa 

menjadi penyatuan, dan kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk 

tanaman baru, terjadi penyatuan ini di sebabkan oleh penyatuannya 

kambium batang bawah dengan kambium batang atas.  Pada dasarnya 

banyak sambung yang dapat kita gunakan tergantung dari berbagai 

macam tanaman yang akan kita jadikan media untuk 

perkembangbiakannya.  Sambung pucuk adalah penyatuan pucuk 

(sebagai calon batang atas) dengan batang bawah sehingga terbentuk 

tanaman baru yang mampu saling menyesuaikan diri secara kompleks 

(Pendas, 2013). 

 

Teknik sambung pucuk adalah cara menyambungkan batang bawah dan 

batang atas agar supaya produksi lebih dipercepat dengan cara ini 

tanaman akan berproduksi hanya dengan jangka waktu 2 tahun, batang 

bawah berumur enam bulan disisakan 15 cm dan dicoget menyerupai 

huruf M, sedangkan batang atas dari pucuk panjang 3 cm daunnya 

dipangkas dan di coget menyerupai huruf V, setelah itu batang atas 

dimasukkan kebatang bawah lalu diikat dengan plastik lalu ditutup 

dengan plastik es dan diikat bagian bawahnya, hal ini dilakukan untuk 
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mengurangi penguapan dan percepatan penyambungan jaringan sel di 

biarkan selama dua minggu dan dibuka dibiarkan untuk tumbuh 

selanjutnya selama enam bulan bibit ini biasa di tanam dilapangan 

(Wisahya, 2011). 

 

Perbanyakan tanaman kakao dengan cara sambung pucuk memiliki 

kelebihan dan kekurangan.  Menurut Lukito (2010), kelebihan sambung 

pucuk dibandingkan dengan okulasi adalah sebagai berikut: hemat waktu 

untuk menghasilkan bibit klonal siap tanam dikebun dan hemat tempat.  

Dengan sambung pucuk diperlukan hingga waktu 12 bulan.  Salah satu 

perawatan penting saat okulasi bibit kakao adalah perundukan batang 

bawah, perundukan ini memerlukan tempat yang lebih luas pasalnya 

batang bawah dalam kondisi belum dipotong.  Berbeda dengan sambung 

pucuk, teknik ini tidak memerlukan perundukan sehingga lebih efesien 

dalam menggunakan tempat dibedengan. 

 

2.1.7 Kelompok Tani 

 

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang terikat secara non formal 

dan dibentuk atas dasar kesamaan, kepentingan, kesamaan kondisi 

lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya), keakraban dan keserasian, 

serta mempunyai pimpinan untuk mencapai tujuan bersama (Nainggolan 

dkk, 2014).  Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian.Nomor.67/ 

Permentan/SM.050/1 2/2016, Kelompok tani memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: (a)Saling mengenal, akrab, dan saling percaya diantara sesama 

anggota; (b)Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam 

berusaha tani; (c)Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, 

hamparan usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, 

pendidikan dan ekologi; (d)Ada pembagian tugas dan tanggung jawab 

sesama anggota berdasarkan kesepakatan bersama. 

 

Menurut Departemen Pertanian (2007) kelompok tani memiliki beberapa 

fungsi diantaranya sebagai berikut:  
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1. Kelas Belajar  

Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi semua 

anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, 

serta tumbuh dan kembangnya kemandirian dalam diri petani untuk 

bisa berusaha tani sehingga produktivitasnya meningkat, 

pendapatannya bertambah serta kehidupan petani dan keluarganya 

bisa lebih sejahtera.  

2. Wahana Kerjasama 

Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama 

diantara sesama petani dan antar kelompok tani serta dengan pihak 

lain.  Melalui kerjasama ini diharapkan usaha taninya akan lebih 

efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, 

hambatan, dan gangguan yang ada.  

3. Unit Produksi  

Usaha tani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota 

kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu 

kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala 

ekonomi (economics of scale) yaitu penurunan harga produksi yang 

terjadi bersamaan dengan meningkatnya jumlah produksi (output), 

baik dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. 

 

Dalam melaksanakan fungsi kelompok tani tersebut tidak terlepas dari 

peranan anggota anggota kelompok yang berada dalam wadak kelompok 

tersebut.  Tergabungnya petani dalam wadah kelompok tani merupakan 

langkah awal untuk meningkatkan produksi usahataninya karena petani 

dalam menghadapi kendala atau masalah yang selama ini sulit diatasi 

secara perorangan dapat diatasi melalui kelompok tani.  Hal ini 

dimungkinkan karena interaksi antar anggota lebih sering dalam 

berusahatani dapat meningkatkan proses difusi teknologi baru sehingga 

pengetahuan kemampuan dan kemauan petani lebih meningkat pula 

(Sugiarno, 2020). 
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Pembinaan kelompok tani diarahkan untuk memberdayakan para 

anggotanya agar memiliki kekuatan mandiri, yang mampu menerapkan 

inovasi, mampu memanfaatkan azas skala ekonomi dan mampu 

menghadapi resiko usaha, sehingga mampu memperoleh tingkat 

pendapatan dan kesejahteraan yang layak.  Untuk itu, para petani perlu 

untuk berkelompok karena dengan berkelompok proses pembinaan lebih 

mudah, informasi mudah diperoleh.  Karena kelompok tani berfungsi 

sebagai kelas belajar, sebagai unit produksi, dan wahana kerjasama 

(Sugiarno, 2020). 

 

Agar fungsi kelompok tani sebagai wahana belajar mengajar, 

bekerjasama dan berproduksi dapat tercapai maka perlu di tumbuh 

kembangkan suatu interaksi komunikasi yang sehat antar PPL dan 

anggota kelompok tani, komunikasi yang dilakukan penyuluh dapat 

dikatakan berhasil apabila terjadi feedback atas materi penyuluhan 

tersebut, yang dimaksud dengan feedback adalah kegiatan komunikasi 

yang berbalik dari petani kepada penyuluh.  Dengan demikian penyuluh 

akan dapat mengetahui sejauh mana komunikasinya dapat mencapai 

sasaran yang dapat diharapkan sehingga penuh dapat melakukan 

langkah-langkah selanjutnya agar sasarannya itu benar benar tercapai 

sepenuhnya.  Dengan adanya feedback atas materi penyuluhannya 

(Feriani, 2008). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

 

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.  Penelitian terdahulu 

diperlukan sebagai bahan referensi bagi penulis sebagai pembanding 

antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya.  Kajian-kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada  

Tabel 3.  
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Tabel 3. Ringkasan penelitian terdahulu  

No Penulis, Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian  

1 Yanfika, H., 

Dkk (2022) 

 

Persepsi Petani 

Terhadap 

Pendapatan 

Usahatani Benih 

Subsidi Dan Non 

Subsidi Di Desa 

Semuli Jaya, 

Kecamatan 

Abung Semuli, 

Kabupaten 

Lampung Utara 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat persepsi petani, 

tingkat pendapatan usahatani padi dan 

hubungan persepsi dengan pendapatan 

usahatani padi dengan menggunakan 

benih subsidi dan non subsidi. Jenis 

penelitian, yaitu penelitian kuantitatif 

dengan metode survei. Analisis data 

yang digunakan, yaitu analisis korelasi 

persial. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi petani padi terhadap 

benih non subsidi dan subsidi di Desa 

Semuli Jaya masuk ke dalam kategori 

cukup baik. Pendapatan usahatani padi 

dengan benih non subsidi lebih tinggi 

dibandingkan dengan benih subsidi. 

Tidak terdapat hubungan antara persepsi 

petani terhadap pendapata usahatani padi 

benih subsidi dan non subsidi. 

 

2 Triana E F, 

Hasanuddin T 

dan 

Nurmayasari I 

(2019) 

 

Persepsi Petani 

Kopi Terhadap 

Program 

Sertifikasi 

Rainforest 

Alliance Coffee 

(RFA) Di 

Kecamatan Pulau 

Panggung 

Kabupaten 

Tanggamus 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi petani terhadap 

Program Sertifikasi Rainforest Alliance 

Coffee (RFA). Metode analisis yang 

digunakan yaitu secara deskriptif dan 

menggunakan korelasi Rank Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi petani kopi terhadap program 

sertifikasi RFA termasuk dalam 

klasifikasi tinggi. Faktor-faktor yang 

berhubungan nyata dengan persepsi 

petani kopi terhadap program sertifikasi 

Rainforest Alliance Coffee (RFA) yaitu 

pengetahuan petani dan interaksi sosial, 

sedangkan umur, tingkat pendidikan 

petani dan lama berusahatani tidak 

berhubungan nyata dengan persepsi 

petani kopi terhadap program Rainforest 

Alliance Coffee (RFA). 
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Tabel 3. Lanjutan 
No Penulis, Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian  

3 Rohma C N, 

dkk (2023) 

Persepsi Petani 

Terhadap Inovasi 

Kopi Robusta 

Organik Di 

Kabupaten 

Lampung Barat 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi persepsi petani dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi terhadap inovasi kopi organik 

dalam budidaya kopi Robusta di 

Kabupaten Lampung Barat. 

Menggunakan kuesioner dan analisis 

statistik non parametrik uji korelasi 

RankSpearman, studi ini menemukan 

hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan petani, ketersediaan modal, 

interaksi sosial, dan pemasaran dengan 

persepsi mereka terhadap inovasi kopi 

organik. Namun, luas lahan, panjang 

usaha, dan harga jual tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan temuan ini 

menyoroti pentingnya meningkatkan 

pengetahuan petani dan memberikan 

dukungan modal yang memadai, 

memfasilitasi interaksi sosial, dan 

meningkatkan strategi pemasaran untuk 

mempromosikan opsi budidaya kopi 

Robusta organik 

 

4 Filardhi, F., 

Hasanuddin, T., 

dan Sadar S 

(2015) 

Persepsi Petani 

Terhadap 

Usahatani Padi 

Varietas Cilamaya 

Muncul Dan 

Ciherang Di 

Kecamatan Palas 

Kabupaten 

Lampung Selatan  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi petani, mengetahui 

apakah terdapat perbedaan persepsi, 

mengetahui faktor apa saja yang paling 

berhubungan dengan persepsi, 

mengetahui tingkat pendapatan petani 

padi Cilamaya Muncul dan Ciherang. 

Penelitian yang digunakan adalah 

metode survei. Hubungan antar variabel 

diuji menggunakan Analisis uji korelasi 

Kendal secara parsial, dan perbedaan 

persepsi diuji dengan uji Mann-Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

persepsi petani terhadap padi Cilamaya 

Muncul dan Ciherang varietas berada 

pada tingkat keunggulan relatif lebih 

menguntungkan, tingkat kesesuaian 

cukup tepat yang tidak ribet, cara 

mencobanya cukup mudah dan tingkat 

penelitiannya cukup mudah diteliti. 

Terdapat perbedaan persepsi antara 

petani Cilamaya Muncul dan Ciherang di 

Kecamatan Cilamaya Muncul Desa 

Bumi Restu terhadap padi varietas 

Cilamaya Muncul dan di Desa Bumi 

Daya terhadap padi Ciherang varietas.  

 

5 Ali Harisan, 

Wawan Tolinggi 

dan Yanti Salah, 

(2018) 

Persepsi Petani 

Terhadap Kinerja 

Penyuluh 

Pertanian 

Lapangan di Desa  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi petani tehadap 

kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan, 

mengetahui hubungaan persepsi petani 

dengan kinerja Penyuluh Pertanian  
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Tabel 3. Lanjutan  
No Penulis, Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian  

  Talumelito 

Kecamatan 

Telaga Biru 

Kabupaten 

Gorontalo 

Lapangan di Desa Talumelito Kecamatan 

Telaga Biru Kabupaten Gorontalo. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survey. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi petani 

berdasarkan aspek pengetahuan, sikap 

dan kemampuan terhadap indikator 

kinerja penyuluh pertanian berada pada 

kategori cukup. Sedangkan tingkat 

kinerja penyuluh pertanian dilihat dari 

aspek pengetahuan sikap dan 

kemampuan penyuluhan terhadap standar 

indikator kinerja penyuluh berdasarkan 

persepsi petani berapa pada kategori baik 

 

6 Juliantika, 

Hasanuddin T, 

dan Viantimala 

B (2020) 

Persepsi Petani 

Terhadap Sistem 

Pertanian Organik 

Dan Anorganik 

Dalam Budidaya 

Padi Sawah 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja isitem pertanian 

organik dan anorganik dalam budidaya 

padi sawah, persepsi petani padi, faktor-

faktor yang berhubungan dengan 

persepsi petani, perbedaan persepsi 

petani padi, dan kendala yang dihadapi 

dalam penerapannya. Metode penelitian 

adalah sensus. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja usahatani 

padi organik dan anorganik adalah 

pengolahan lahan, pembibitan, 

penanaman, pengendalian hama dan 

penyakit, pemupukan, pengairan, dan 

pemanenan. Perbedaan kinerja usahatani 

padi organik dan anorganik dalam 

pembibitan, pengendalian hama dan 

penyakit, dan pemupukan. Persepsi 

petani padi terhadap sistem pertanian 

organik cukup baik.  Faktor yang 

berhubungan dengan persepsi petani 

adalah interaksi sosial, dukungan 

masyarakat, dan kepentingan petani. 

Tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara persepsi petani organik dan 

persepsi petani anorganik. Kendala yang 

dihadapi dalam penerapan sistem 

pertanian organik adalah sulitnya 

pemeliharaan dalam budidaya, 

sedangkan pada penerapan sistem 

pertanian anorganik membutuhkan biaya 

yang tinggi, namun harga jualnya relatif 

rendah 

 

7 Yanfika, H., 

Dkk.  

Dukungan 

Lembaga dan 

Tingkat 

Partisipasi Petani 

dalam 

Keberlanjutan 

Usahatani Padi  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

persepsi petani terhadap dukungan 

lembaga terhadap partisipasi petani, 

menganalisis partisipasi petani padi 

sehat, keberlanjutan usahatani padi sehat, 

dukungan lembaga terhadap tingkat  
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Tabel 3. Lanjutan  
No Penulis, Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian  

  Sehat di Desa 

Rejo Asri 

 

partisipasi petani dan pengaruh tingkat 

partisipasi ke keberlanjutan usahatani 

padi sehat. Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan responden pada 

penelitian ini berjumlah 50 petani padi 

sehat. Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja (purposive) 

dan menggunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif dengan Uji 

Regresi Linier Berganda dan Uji 

Regresi Linier Sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran 

penyuluh berpengaruh terhadap 

partisipasi petani, sedangkan indikator 

kepemimpinan ketua kelompok tani 

dan akses terhadap informasi tidak 

berpengaruh dengan partisipasi petani 

padi sehat.  

 
8 Ariani S B,Dkk 

(2017) 

Keberhasilan 

Pertautan 

Sambung Pucuk 

Pada Kakao 

(Theobroma 

cacao L) Dengan 

Waktu 

Penyambungan 

Dan Panjang 

Entres Berbeda 

Tujuan penelitian untuk mengetahui 

waktu sambung pucuk yang tepat dan 

panjang entres yang ideal terhadap 

tingkat keberhasilan pertautan 

sambungan yang baik pada 

perbanyakan kakao (Theobroma cacao 

L). Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) yang diteliti 

menggunakan 2 faktor. Pelaksanaan 

grafting memperlihatkan keberhasilan 

pertautan sambungan lebih baik dan 

semakin baik lagi jika menggunakan 

entres yang lebih panjang (7,5 cm). 

Keberhasilan pertautan sambungan 

lebih tinggi jika grafting dilakukan 

pada sore hari dari pada pagi dan siang 

hari penggunaan entres yang panjang 

hingga 7,5 cm, memberikan pertautan 

sambungan lebih baik dibandingkan 

Entres pendek 

 

9 Ramadhani O., 

Hasanudin T dan 

Listiana Indah 

(2020) 

Partisipasi 

Anggota 

Kelompok Tani 

dalam Program 

Upsus Pajale di 

Kecamatan Natar 

Kabupaten 

Lampung Selatan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat partisipasi dan 

faktor-faktor yang berhubungan 

dengan tingkat partisipasi petani dalam 

program Upsus Pajale. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan 

metode survei. Analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan 

uji  korelasi Rank Spearman.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

Tingkat partisipasi anggota  

kelompok tani dalam perencanaan 

kegiatan sebagian besar tergolong 

sedang 
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Tabel 3. Lanjutan 
No Penulis, Tahun Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil Penelitian  

   partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 

sebagian besar tergolong tinggi, 

partisipasi dalam pemantauan dan 

evaluasi kegiatan tergolong tinggi, dan 

partisipasi dalam pemanfaatan hasil 

kegiatan tergolong sedang. Secara 

keseluruhan sebagian besar partisipasi 

anggota kelompok tani dalam Program 

Upsus Pajale tergolong tinggi. Faktor-

faktor yang berhubungan dengan 

tingkat partisipasi petani dalam 

program Upsus Pajale, yaitu motivasi, 

tingkat pengetahuan, dan persepsi 

petani. 

10 Azwar, Muljono P 

dan Herawati T, 

(2016) 

Persepsi Dan 

Partisipasi 

Petani Dalam 

Pelaksanaan 

Rehabilitasi 

Tanaman di 

Kabupaten Sigi 

Provinsi 

Sulawesi 

Tengah 

Penelitian bertujuan: 1) Menganalisis 

persepsi petani, 2) Menganalisis 

tingkat partisipasi petani dalam 

pelaksanaan rehabilitasi kakao, 3) 

Menganalisis hubungan karakteristik 

internal dan eksternal dengan persepsi, 

serta 4) Menganalisis hubungan 

karakteristik internal dan eksternal 

dengan partisipasi petani. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik 

deskriptif dan statistik inferensial 

(Rank Spearman). Hasil penelitian 

menunjukkan persepsi dan tingkat 

partisipasi petani terhadap program 

gernas kakao cukup baik. Karakteristik 

internal yang berhubungan dengan 

persepsi petani adalah variabel 

kosmopolitan dan luas lahan garapan. 

Faktor eksternal yang berhubungan 

dengan persepsi adalah dukungan 

pasar, ketersediaan tenaga kerja, 

ketersediaan informasi, kelompok tani 

serta intensitas penyuluhan. 

Karakteristik internal yang 

berhubungan dengan partisipasi adalah 

pengalaman usaha tani, luas lahan 

garapan dan kosmopolitan. Faktor 

eksternal tidak berhubungan dengan 

partisipasi. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

Salah satu subsektor pertanian yang mengalami pertumbuhan paling 

konsisten, baik dari luas areal maupun produksi adalah subsektor 

perkebunan.  Komoditas perkebunan yang memiliki banyak potensi besar 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia adalah komoditas kakao.  

Di era yang berkembang ini dibutuhkan inovasi yang mampu 

meningkatkan pendapatan petani serta mampu menghasilkan produksi 

kakao yang mampu bersaing lebih luas.  Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan adanya program peremajaan tanaman kakao, agar 

dapat terlaksana seperti yang diharapkan maka dibutuhkan persepsi dan 

partisipasi yang baik pula dari masyarakat petani agar mereka mau 

menerapkan sistem tersebut pada usahataninya. 

 

Pemerintah mengeluarkan program kegiatan peremajaan kakao, 

dikarenakan untuk perbaikan pertumbuhan dan produktivitas tanaman 

kakao.  Kegiatan program peremajaan tanaman kakao belum berjalan 

dengan baik dikarenakan petani merasa kurang yakin dan percaya dengan 

manfaat serta hasil yang akan mereka dapatkan dari menerapkan program 

tersebut.  Persepsi yang baik dari masyarakat petani mampu memberikan 

partisipasi yang positif terhadap keberhasilan kegiatan program 

peremajaan kakao yang dijalankan dengan tujuan memperbaiki kondisi 

tanaman kakao pada kebun-kebun yang kurang produktif dan terserang 

hama dan penyakit sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dan memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat.  Baron dan 

Brascombe (2014) menyatakan bahwa persepsi merupakan sebuah proses 

yang digunakan oleh individu untuk mengetahui dan memahami sesuatu.  

 

Menurut Astuti (2009), partisipasi adalah pelibatan seseorang atau 

beberapa orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa 

keterlibatan mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan segala 

kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam segala kegiatan yang 

dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggungjawab atas 

segala keterlibatan.  Dalam melakukan analisis data dan pembuatan model, 
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peneliti melihat adanya hubungan keberhasilan program peremajaan kakao 

dengan partisipasi dan persepsi petani.  

 

Faktor yang berhubungan dengan keberhasilan program peremajaan kakao 

pada penelitian ini dilihat berdasarkan karakteristik petani (X1) persepsi 

petani (X2) dan partisipasi (X3).  Karakteristik petani terdiri dari umur 

petani (X1.1), pendidikan formal (X1.2), luas lahan (X1.3) lama berusaha tani 

(X1.4), dan jumlah tanggungan (X1.5).  Persepsi (X2) terdiri dari persepsi 

penyerapan terhadap manfaat program peremajaan kakao (X2.1), persepsi 

terhadap keterlibatan penyuluh pertanian (X2.2) dan persepsi terhadap 

hambatan mengikuti program (X2.3), sedangkan partisipasi petani terhadap 

program peremajaan kakao (X3) terdiri dari keikutsertaan petani dalam 

pelaksanaan program (X3.1) dan keterlibatan menjalankan program dalam 

budidaya kakao(X3.2). 

 

Variabel terikat (Y) keberhasilan program peremajaan kakao.  Indikator 

keberhasilan program peremajaan kakao dalam penelitian ini yaitu 

produksi buah kakao, pendapatan, keberlanjutan usahatani. 

 

Kerangka Pemikiran tentang Persepsi Petani Terhadap Program 

Peremajaan Kakao (Theobroma Cacao L.) Pada Kelompok Tani Di Desa 

Sungai Langka dapat dilihat pada gambar 
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2.4 Hipotesis  

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. Diduga karakteristik petani berpengaruh dan signifikan terhadap 

partisipasi petani. 

2. Diduga persepsi petani berpengaruh dan signifikan terhadap partisipasi 

petani.  

3. Diduga partisipasi berpengaruh dan signifikan terhadap keberhasilan 

program peremajaan kakao. 

4. Diduga karakteristik petani berpengaruh dan signifikan terhadap 

keberhasilan program peremajaan kakao. 

5. Diduga persepsi petani berpengaruh dan signifikan terhadap 

keberhasilan program peremajaan kakao. 

6. Diduga karakteristik petani dan persepsi petani berpengaruh dan 

signifikan terhadap keberhasilan program peremajaan kakao dengan 

partisipasi petani sebagai variabel intervening.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Definisi Operasional, Indikator Pengukuran dan Pengukuran Variabel 

 

Batasan operasional adalah batasan-batasan atau definisi dari variabel yang 

menjadi objek dari suatu penelitian sehingga dapat dianalisis dan diperoleh 

data berkenaan dengan penelitian.  Penelitian ini menggunakan dua variable 

yaitu X dan Y.  Variabel (X) merupakan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan keberhasilan program peremajaan kakao sedangkan variabel Y 

merupakan keberhasilan program peremajaan kakao.  Penjelasan dan konsep 

dasar dan definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1. Variabel X 

 

Variabel X mencakup karakteristik petani (X1), partisipasi (X2) dan 

persepsi terhadap peran penyuluh (X3).  Karakteristik petani pada 

penelitian ini meliputi umur petani (X1.1), tingkat pendidikan (X1.2), 

pengalaman usahatani (X1.3), luas lahan (X1.4) dan jumlah tanggungan 

(X1.5).  Definisi operasional karakteristik petani dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Umur petani (X1.1) kematangan biologis yang dimiliki oleh seseorang 

pada saat penelitian ini dilakukan.  

 

Pendidikan formal (X1.2), adalah menunjukkan lamanya seseorang dalam 

menempuh pendidikan formal.  Tingkat pendidikan formal ditunjukkan 

apabila menamatkan jenjang pendidikan SD, SMP, SMA dan perguruan 

tinggi. 

 

Luas lahan (X1.3), adalah luas lahan yang digarap oleh petani untuk 

berusaha tani kakao. 
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Lama berusahatani (X1.4), adalah lamanya petani bekerja sebagai petani 

kakao. 

 

Jumlah Tanggungan (X1.5), adalah banyaknya anggota keluarga yang 

terdiri dari istri, anak, serta orang lain yang turut serta dalam keluarga, 

hidup dalam satu rumah dan makan bersama yang menjadi tanggungan 

kepala keluarga. 

 

Persepsi petani terhadap program peremajaan kakao dalam penelitian ini 

yaitu pandangan petani terhadap program yang dijalankan dan 

dilaksanakan di Desa Sungai Langka.  Indikator dalam penelitian ini 

yaitu: 

 

Penyerapan terhadap manfaat program (X2.1), merupakan penyerapan 

petani kakao terhadap program peremajaan kakao dilihat dari seberapa 

jauh program peremajaan kakao dapat di ambil manfaatnya oleh petani.  

 

Keterlibatan penyuluh pertanian (X2.2), merupakan persepsi petani 

terhadap penyuluh dilihat dari sejauh mana penyuluh pertanian membantu 

dan mendukung petani dalam kegiatan program peremajaan kakao. 

 

Partisipasi merupakan keikutsertaan atau keterlibatan seseorang beberapa 

orang hingga kelompok dalam suatu kegiatan atau turut ikut berperan 

serta dalam suatu kegiatan.  Indikator dalam penelitian ini yaitu: 

 

Keikutsertaan petani kakao dalam pelaksanaan program (X3.1), 

merupakan keterlibatan petani kakao dalam aktivitas-aktivitas yang 

merupakan perwujudan program dalam bentuk tenaga kerja yang sepadan 

dengan hasil yang akan diterima oleh petani. 

 

Keterlibatan menjalankan program dalam budidaya kakao (X3.2), 

merupakan keterlibatan petani kakao dalam melaksanakan atau mengikuti 

program dalam membudidayakan tanaman kakao. 
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Tabel 4. Indikator pengukuran variabel X 
 

Variabel X Indikator Satuan 

Pengukuran  

Klasifikasi 

Umur Petani Jumlah usia dari lahir 

hingga dilakukannya 

penelitiannya 

 

Tahun Muda 

Dewasa  

Tua  

 

Pendidikan 

Formal 
Lamanya seseorang 

dalam menempuh 

pendidikan formal 
 

1. S1, S2 

2. SMP-

SMA 

3. SD 

 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Lama 

Berusahatani 

Lama bekerja sebagai 

petani kakao 

Tahun Baru  

Sedang  

Lama  

 

Luas Lahan Lahan yang digarap oleh 

petani untuk berusaha tani 

kakao 

Hektar (Ha) Luas  

Sedang  

Sempit 

 

Jumlah 

Tanggungan 

Jumlah anggota keluarga 

serta orang lain yang 

menjadi tanggungan petani 

 

Jiwa Banyak  

Sedang  

Sedikit  

Persepsi  1. Penerapan terhadap 

manfaat program 

peremajaan kakao 

2. Keterlibatan penyuluh 

pertanian 

3. Hambatan mengikuti 

program peremajaan 

kakao 

 

Diukur 

dalam skala 

ordinal 

dengan skor 

1-5 

 

Kurang baik 

Cukup baik 

Baik 

 

Partisipasi  1. Keikutsertaan petani 

dalam pelaksanaan 

program 

2. Keterlibatan 

menjalankan program 

dalam budidaya kakao 

Diukur 

dalam skala 

ordinal 

dengan skor 

1-5 

 

Kurang 

berpartisipasi 

Cukup 

berpartisipasi 

Berpartisipasi 

 

 

2. Variabel Y 

 

Definisi operasional keberhasilan program peremajaan kakao yaitu 

tercapainya tujuan dari program peremajaan kakao.  Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan program peremajaan kakao dinilai berdasarkan 

produksi kakao yaitu  penambahan jumlah buah kakao yang dihasilkan 

dengan penggunaan bibit unggul, menerapkan teknologi 
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dan inovasi yang baru serta melakukan perawatan pada tanaman kakao, 

pendapatan yaitu penambahan jumlah uang yang bisa dilakukan melalui 

penjualan, pengurangan biaya maupun efisiensi dalam operasional, dan 

keberlanjutan usahatani yaitu dapat dilihat dari petani melakukan sambung 

pucuk, sambung samping, penanaman ulang dan menjaga kelestarian 

lingkungan sehingga usahatani dapat terus berjalan dengan baik dalam jangka 

panjang.  Indikator pengukuran dan kategori dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada table berikut. 

 

Tabel 5. Indikator pengukuran variabel Y 
 

Variabel Y Indikator  Satuan 

Pengukuran  

Klasifikasi  

Keberhasilan 

Program 

Peremajaan 

Kakao 

1. Produksi buah 

kakao 

2. Pendapatan 

3. Keberlangsungan 

usahatani  

Skor dengan 

menggunakan 

Skala Likert  

 

 

Kurang berhasil 

Cukup berhasil 

Berhasil 

 

 

 

3.2 Lokasi Penelitian, Waktu Penelitian dan Responden 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Langka Kecamatan Gedong Tataan 

Provinsi Lampung.  Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa di Desa Sungai Langka merupakan desa yang 

mendapatkan bantuan peremajaan tanaman kakao dan sudah ada beberapa 

petani yang mengikuti program peremajaan tanaman kakao.  Penelitian 

dilakukan pada Desember 2023- Januari 2024.  Responden dari penelitian ini 

yaitu petani yang mengikuti program peremajaan tanaman kakao sebanyak 51 

orang.  

 

3.3 Metode Penelitian dan Pengumpulan Data 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus dengan 51 

responden.  Jumlah responden yang digunakan tersebut merupakan jumlah 

seluruh anggota kelompok tani yang mengikuti program peremajaan kakao.  

Menurut Arikunto (2002), apabila jumlah populasi kurang dari 100 lebih baik  
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diambil semua untuk dijadikan sampel, sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi (sensus).  Data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi data primer dan data sekunder.  Data primer dalam penelitian ini 

adalah data hasil wawancara dengan petani kakao di Desa Sungai Langka.  

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan data dari buku-buku, internet, jurnal dan lain-lain. 

 

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert.  Pendekatan skala 

Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapatan, dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 

(Sugiyono,2014).  Dalam skala likert, variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel.  Kemudian indikator tersebur dijadikan sebagai 

tolak ukur untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pertanyaan ataupun pernyataan.  Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif.  Untuk keperluan analisis kuantatif, maka jawaban itu dapat di 

beri skor seperti dalam Tabel 6.  

 

Tabel 6. Skala Likert 
 

No Alternatif Jawaban 
Bobot Nilai 

Positif Negatif 

1 SS (Sangat Setuju) 5 1 

2 S (Setuju) 4 2 

3 KS (Kurang Setuju) 3 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 4 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 

 

3.4 Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa 

penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.  Untuk 

pendekatan kuantitatif dijelaskan oleh Arikunto (2013) Bahwa pendekatan 

dengan menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari 
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pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya.  Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode Partial Least 

Square (PLS) dengan software SmartPLS versi 3.  

 

Haryono (2013) mengatakan bahwa metode Structural Equation Modeling 

(SEM) merupakan pengembangan dan gabungan dari analisis jalur dan regresi 

berganda. Metode SEM memiliki kemampuan menganalisis sampai pada level 

terdalam terhadap variabel atau model yang diteliti.  Keunggulan dari SEM 

tersebut membutuhkan beberapa asumsi data yang apabila tidak dipenuhi, 

akan berdampak pada ketetapan hasil penelitian.  Analisis Structural Equation 

Modeling (SEM) merupakan analisis statistika yang mampu memodelkan 

hubungan antar variabel, baik teramati maupun tidak (laten) dan menguji 

model tersebut secara simultan.  

 

Tahap-tahap pengujian yang dilakukan dalam pengujian SmartPls, yaitu: 

1. Tahap pengujian outer model merupakan tahap pengujian model 

pengukuran yang bertujuan untuk membuktikan validitas & mengestimasi 

reliabilitas indikator dan konstruk.  Menurut Husein (2015) terdapat 

beberapa perhitungan dalam analisis ini yaitu:  

a. Convergent validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten 

dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,7.  

b. Discriminant validity adalah nilai crossloading faktor yang berguna 

apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai. Caranya 

dengan membandingkan nilai konstruk yang dituju harus lebih besar 

dengan nilai konstruk yang lain.  

c. Composite reliability adalah pengukuran apabila nilai reliabilitas > 0,7 

maka nilai konstruk tersebut mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi.  

d. Average Variance Extracted (AVE) adalah rata-rata varian yang 

setidaknya sebesar 0,5.  

e. Cronbach alpha adalah perhitungan untuk membuktikan hasil 

composite reliability dimana besaran minimalnya adalah 0,6. 
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2. Tahap pengujian Goodness of fit model yang bertujuan untuk menguji 

kekuatan prediksi model dan kelayakan model. Kriteria yang harus 

dipenuhi meliputi:  

a. Q2 predictive relevance untuk melihat kekuatan prediksi model  

=> output smartpls blindfolding  

b. Model Fit untuk melihat layak tidaknya model dan data untuk  

menguji pengaruh variabel. Syaratnya SRMR harus kurang dari 0,10 

 

3. Tahap pengujian inner model => untuk menguji signifikansi pengaruh dari 

variabel eksogen terhadap variabel endogen  

a. uji signifikansi => berpengaruh signifikan jika p value < 0,05  

atau T value > 1,96 => output smartpls bootstrapping  

b. besar pengaruh parsial => f2 => output smartpls algorithm  

c. besar pengaruh simultan => R2 => output smartpls algorithm 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Menurut Husein (2015) pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai     t-

statistik dan nilai probabilitas.  Mengenai hasil pengujian hipotesis dapat 

dilihat menggunakan nilai statistik maka untuk alpha 5% nilai   t-statistik 

yang digunakan adalah 1,96.  Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis adalah Ha diterima dan H0 di tolak ketika    t-statistik > 1,96.  

Untuk menolak atau menerima hipotesis menggunakan probabilitas maka 

Ha di terima jika nilai p < 0,05. 

 

3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas  

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui pengukuran sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2009).  Suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner dapat atau mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  Suatu 

tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut dapat 

menjalankan fungsi ukur atau menjalankan fungsi ukur yang tepat dan 

akurat sesuai dengan maksud tes tersebut.  Hasil yang diperoleh dari uji 
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validitas adalah suatu instrumen yang sah atau valid.  Uji validitas 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data kuesioner 

dilakukan dalam penelitian yang dilakukan.  Nilai validitas didapat dari r 

hitung dan r tabel dengan pernyataan bahwa r hitung > r tabel maka valid.   

 

Adapun rumus mencari r hitung sebagai berikut: 

 

r thitung =  

 

Keterangan : 

r   =Koefisien korelasi (validitas)  

X  = Skor pada atribut item n 

Y  = Skor pada total atribut 

XY  = Skor pada atribut item n dikalikan skor total  

N  = Banyaknya atribut 

 

Hasil uji validitas dilihat dari corrected item-total correlation, 

jika sesuai dengan persyaratan pada r tabel maka akan 

dinyatakan valid dan memenuhi persyaratan reliabilitas, setelah 

memenuhi syarat tersebut maka instrumen dapat dinyatakan 

layak serta dapat digunakan.  Hasil uji validitas yang di 

dapatkan dari persepsi petani dapat dilihat pada Tabel 7 dan uji 

validitas partisipasi petani dapat dilihat pada Tabel 8.  

 
 

Tabel 7. Hasil uji validitas variabel persepsi petani  

 

Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Persepsi terhadap manfaat program 

1 0,887 0,444 Valid 

2 0,785 0,444 Valid 

3 0,820 0,444 Valid 

4 0,841 0,444 Valid 

5 0,727 0,444 Valid 

6 0,628 0,444 Valid 

7 0,835 0,444 Valid 

8 0,883 0,444 Valid 

9 0,777 0,444 Valid 

10 0,707 0,444 Valid 
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Tabel 7. Lanjutan 

11 0,753 0,444 Valid 

12 0,798 0,444 Valid 

13 0,879 0,444 Valid 

Keterlibatan penyuluh pertanian  

1 0,728 0,444 Valid 

2 0,599 0,444 Valid 

3 0,681 0,444 Valid 

4 0,671 0,444 Valid 

5 0,596 0,444 Valid 

6 0,726 0,444 Valid 

7 0,689 0,444 Valid 

8 0,523 0,444 Valid 

Sumber: Output SPSS Versi 26 

 

Berdasarkan Tabel 6 terlihat semua r hitung > 0,444 maka semua indikator 

valid, jika semua indikator valid tidak ada perubahan pertanyaan atau 

penambahan pertanyaan pada kuesioner.  Uji validitas partisipasi petani 

dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil uji validitas variabel partisipasi petani  

Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Keikutsertaan petani dalam program  

1 0,891 0,444 Valid 

2 0,891 0,444 Valid 

3 0,630 0,444 Valid 

4 0,367 0,444 Tidak valid 

5 0,746 0,444 Valid 

6 0,844 0,444 Valid 

7 0,467 0,444 Valid 

8 0,720 0,444 Valid 

9 0,719 0,444 Valid 

10 0,360 0,444 Tidak valid 

11 0,770 0,444 Valid 

Keterlibatan menjalankan program dalam budidaya kakao 

1 0,728 0,444 Valid 

2 0,702 0,444 Valid 

3 0,810 0,444 Valid 

4 0,752 0,444 Valid 

5 0,770 0,444 Valid 

6 0,793 0,444 Valid 

7 0,836 0,444 Valid 

Sumber: Output SPSS Versi 26 

 

Tabel 8 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil validitas dari butir 

pertanyaan di atas, jika di ketahui nilai r hitung dengan jumlah responden 

sebanyak 20 dan alpha 0,05 adalah lebih dari 0,444, maka pertanyaan 
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terkait partisipasi petani dinyatakan valid.  Pertanyaan yang tidak valid 

adalah pertanyaan yang ada pada variabel keikutsertaan petani dalam 

program , pertanyaannya yaitu “ Bapak/ibu ikut menanam bantuan bibit 

kakao yang diberikan oleh program peremajaan “ kemudian diubah 

menjadi “ Bapak/ibu sudah berapakali ikut menanam bantuan bibit kakao 

yang diberikan oleh program peremajaan kakao? “ dan pertanyaan “ 

Bapak/ibu berdiskusi tentang permasalahan yang dialami dalam budidaya 

kakao” maka butir pertanyaan ini dihapuskan dari analisis.   

 

Pertanyaan pada kuesioner dirubah karena pada saat turun lapang dan 

dilakukan wawancara petani memberikan jawaban yang sama, perubahan 

ini dilakukan agar petani memberikan jawaban yang lebih rinci dan 

bervariasi sehingga dapat mengungkapkan hal-hal yang akan diukur dalam 

penelitian.  Hasil uji validitas keberhasilan program peremajaan kakao 

dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil uji validitas variabel Y 

Pertanyaan Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 

Produksi 

1 0,817 0,444 Valid 

2 0,595 0,444 Valid 

3 0,792 0,444 Valid 

4 0,748 0,444 Valid 

5 0,605 0,444 Valid 

6 0,731 0,444 Valid 

Pendapatan  

1 0,800 0,444 Valid 

2 0,796 0,444 Valid 

3 0,803 0,444 Valid 

4 0,730 0,444 Valid 

5 0,710 0,444 Valid 

6 0,723 0,444 Valid 

Keberlanjutan usahatani 

1 0,706 0,444 Valid 

2 0,825 0,444 Valid 

3 0,723 0,444 Valid 

4 0,752 0,444 Valid 

5 0,706 0,444 Valid 

6 0,784 0,444 Valid 

7 0,780 0,444 Valid 

Sumber: Output SPSS Versi 26 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada butir pertanyaan pada keberhasilan 

program peremajaan kakao, jika diketahui nilai r tabel dengan jumlah 

responden sebanyak 20 orang dan alpha 0,05 adalah lebih dari 0,444 maka 

semua pertanyaan dinyatakan valid.  Instrumen yang telah teruji valid 

memiliki arti bahwasannya instrumen pada penelitian ini telah memenuhi 

syarat reliabilitas dan layak untuk digunakan sebagai instrumen dalam 

penelitian.  

 

2. Uji Reliabilitas  

 

Reliabilitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

ketepatan suatu kuesioner.  Menurut Umar dan Husein (2008) reliabilitas 

adalah ukuran dalam menentukan suatu derajat ketepatan, pengukuran 

ketelitian, dan keakuratan yang dapat dilihat pada instrumen 

pengukurannya, sedangkan untuk uji reliabilitas adalah pengukuran yang 

dilakukan untuk melihat konsistensi (ketepatan) dari instrumen yang 

terukur.   

 

Teknik dasar dalam pengambilan keputusan pada uji reliabilitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka dapat dinyatakan bahwa 

kuesioner yang dinyatakan relibel. 

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 

kuesioner yang dinyatakan tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas variabel X dan Y dapat dilihat pada tabel 10.  
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Tabel 10. Hasil uji reliabilitas variabel X dan Y 

 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Banding 
Keterangan 

Persepsi terhadap manfaat program 0,945 0,6 Reliabel 

Keterlibatan penyuluh pertanian 0,802 0,6 Reliabel 

Keikutsertaan petani dalam program 0,878 0,6 Reliabel 

Keterlibatan dalam praktik 

pelaksanaan program 
0,881 0,6 Reliabel 

Produksi 0,795 0,6 Reliabel 

Pendapatan 0,829 0,6 Reliabel 

Keberlanjutan usahatani 0,868 0,6 Reliabel 

Sumber: Output SPSS Versi 26 

 

Tabel 10 menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel 

seluruhnya reliabel karena masing-masing nilai cronbach’s alpha lebih 

besar dari pada 0,6.  Instrumen yang sudah diuji dan dinyatakan reliabel 

maka instrument dalam penelitian ini dapat digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama dan 

instrumen penelitian ini telah memenuhi persyaratan reliabilitas dan layak 

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa 

simpulan yang dapat menjawab tujuan dalam penelitian.  Adapun kesimpulan 

yang dapat dijelaskan oleh penulis adalah sebagai berikut :  

1. Hubungan keberhasilan program peremajaan kakao dengan partisipasi dan 

persepsi petani yaitu saling berhubungan.  Petani yang lebih aktif terlibat 

dalam program peremajaan kakao cenderung lebih berhasil dalam 

menerapkan teknik peremajaan kakao dan pemeliharaan tanaman kakao.  

Partisipasi petani dalam program peremajaan kakao mencangkup 

kehadiran dalam pelatihan, penerapan praktik yang diajarkan dalam 

usahatani, dan melakukan penanaman bantuan bibit yang telah diberikan.  

Keberhasilan suatu program juga tidak hanya ditentukan oleh partisipasi 

tetapi juga terdapat persepsi petani. Persepsi petani pada suatu program 

penting dikarenakan pandangan positif terhadap program membuat petani 

menjadi berpartisipasi secara aktif dan menerapkan teknik-teknik yang 

telah diberikan.  Persepsi positif sering kali dipengaruhi oleh pengalaman 

sebelumnya, pengetahuan terhadap program, kepercayaan terhadap 

penyelenggara program dan dukungan dari sesama petani.  Kombinasi 

antara partisipasi aktif dan persepsi yang positif menciptakan keberhasilan 

program peremajaan kakao yang baik.  Petani yang terlibat dan percaya 

pada program lebih mungkin mematuhi inovasi-inovasi yang diberikan 

dan diajarkan serta berkontribusi pada keberlanjutan program. 

2. Kendala-kendala yang dialami oleh petani pada saat proses pelaksanaan 

kegiatan program peremajaan kakao dalam produksi, pendapatan dan 

keberlanjutan usahatani yaitu terserang hama penyakit tanaman seperti 
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busuk buah, penggerek buah kakao, helopeltis, dll. Kurangnya modal 

membuat petani sulit untuk mendapatkan bibit unggul,pemberian bantuan 

bibit dari pemerintah pun tidak datang tepat waktu dengan jumlah yang 

kurang. Pupuk dan pestisida masih menjadi beban material bagi petani. 

Stok pupuk yang kurang dan terkadang pestisida yang sulit didapat 

membuat produksi kakao menurun, hingga  terserang HPT hal seperti ini 

membuat usahatani tidak berkelanjutan.  Dalam pendapatan petani, 

terkadang harga pasaran kakao tidak stabil yang mengakibatkan 

penghasilan naik turun. Menurunnya harga kakao dapat mengganggu 

pendapatan petani. Bantuan oven pengering biji kakao yang belum 

menyeluruh sehingga pengeringan masih dilakukan secara tradisional 

sehingga mengakibatkan biji kakao yang kurang bersih. Melakukan 

pengeringan biji kakao dengan baik dapat dijual dengan harga yang lebih 

tinggi. 

 

5.2 Saran  
 

1. Persepsi dan partisipasi petani terhadap program peremajaan secara 

keseluruhan yang dirasa masih kurang sehingga beberapa petani belum 

mengikuti peremajaan kakao  Berdasarkan hal tersebut, diperlukan adanya 

kesadaran diri petani akan penting manfaat-manfaat dari program 

peremajaan kakao. Komunikasi penyuluh pertanian, sektor swasta maupun 

pemerintah melakukan pelatihan yang teratur dan berkelanjutan mengenai 

tujuan, manfaat dan keberhasilan program peremajaan kakao sehingga 

membangun persepsi yang posotif sehingga petani memiliki kesadaran 

untuk ikut berpartisipasi didalamnya.  Melakukan pertemuan rutin 1 bulan 

1x antara kelompok tani dengan penyuluh pertanian untuk membentuk 

penguatan kelompok tani sehingga petani saling berbagi pengalaman dan 

mendukung satu sama lain.Melakukan monitoring dan evaluasi rutin 

terhadap pelaksanaan program untuk mengukur keberhasilan dan apa saja 

yang perlu diperbaiki.  

2. Mengadakan pelatihan rutin yang di selenggarakan penyuluh pertanian, 

sektor swasta maupun pemerintah tentang teknik pengendalian hama dan 
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penyakit tanaman kakao  Memperbaiki sistem pembagian bibit unggul 

agar bantuan dari pemerintah maupun lembaga swasta lainnya dapat 

datang tepat waktu dan jumlah yang memadai.  Membantu melakukan 

pendirianpembibitan lokal yang dikelola kelompok tani untuk memastiakn 

ketersediaan bibit unggul secara berkelanjutan dengan harga yang 

terjangkau.  Membantu petani dalam modal seperti membantu dalam akses 

petani ke kredit dengan pinjaman bunga rendah. Penambahan bantuan 

oven pengering biji kakao agar lebih banyak petani yang dapat 

menggunakannya, serta adakan pelatihan tentang cara penggunaan oven 

pengering dengan efisien untuk menghasilkan biji kakao yang berkualitas 

tinggi. Penyediaan pupuk dan pestisida yang memadai untuk kebutuha 

petani sehingga petani tidak merasa kesulitan untuk mendapatkan pupuk 

maupun pestisida.  

3. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu untuk memperluas objek 

penelitian dengan menambahkan variabel baru agar penelitian lebih 

bervariasi.   
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